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Kata Pengantar

Selamat datang dalam lembaran baru pembelajaran yang
membawa kita ke era Society 5.0, di mana inovasi dan
teknologi merajut kisah baru bagi dunia pendidikan. Buku
ini, "Pembelajaran di Era Society 5.0," merupakan
pengantar mendalam ke dalam transformasi lanskap
pendidikan yang diperkaya oleh kemajuan teknologi, konsep
kecerdasan buatan, dan kolaborasi antara manusia dan
mesin.

Dalam perjalanan kita, kita akan menjelajahi bagaimana
pendidikan telah bermetamorfosis dari tradisional hingga
mencapai tingkat kecerdasan tinggi yang dihadirkan oleh
Society 5.0. Pembaca akan diajak merenung tentang peran
teknologi, konektivitas, dan integrasi dalam membentuk
cara kita belajar dan mengajar.

Buku ini bukan hanya sekadar memaparkan perubahan,
tetapi juga mengeksplorasi tantangan dan peluang yang



muncul. Dengan pendekatan holistik, kami menggali
konsep-konsep seperti pembelajaran berbasis teknologi,
pengembangan keterampilan abad ke-21, dan adaptasi
kurikulum untuk mengikuti laju perubahan yang cepat.
Pembelajaran di era Society 5.0 tidak hanya menyangkut
penguasaan teknologi, tetapi juga menekankan pentingnya
etika, kreativitas, dan kepekaan sosial. Buku ini memberikan
panduan bagi para pendidik, siswa, dan pemangku
kepentingan pendidikan untuk mengoptimalkan peluang
yang dihadirkan oleh revolusi ini.

Terima kasih kepada semua kontributor yang telah berupaya
untuk menyajikan informasi yang mendalam dan inspiratif.
Semoga buku ini menjadi sumber wawasan bagi mereka
yang tertarik memahami bagaimana pendidikan dapat
mengukir jalan menuju masa depan yang lebih cerdas dan
berkelanjutan di era Society 5.0.

Selamat menikmati perjalanan intelektual ini yang
membawa kita lebih dekat kepada visi pembelajaran yang
terhubung, inovatif, dan memberdayakan.

Medan, Januari2023

Penulis
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BAB 1 KONSEP PEMBELAJARAN
DI ERA SOCIETY 5.0

Pendahuluan

Pembelajaran yang terus berkembang merujuk pada
pendekatan yang responsif terhadap perkembangan zaman,
teknologi, dan kebutuhan peserta didik. Perkembangan
pembelajaran terkini yang beradaptasi dengan zaman
adalah pembelajaran di Era Society 5.0. "Society 5.0" sendiri
adalah konsep yang diusulkan oleh pemerintah Jepang yang
menggabungkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
dengan masyarakat untuk menciptakan masyarakat yang
lebih maju. Konsep ini merupakan evolusi dari konsep
sebelumnya, seperti Society 1.0 (masyarakat agraris),
Society 2.0 (masyarakat industri), Society 3.0 (masyarakat
informasi), dan Society 4.0 (masyarakat cerdas). Society 5.0
fokus pada pemanfaatan teknologi terbaru, seperti
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BAB 2 PENTINGNYA
KOMPETENSI 4C DALAM
PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Di era di mana teknologi dan informasi berkembang
pesat, kemampuan untuk menyampaikan ide secara jelas,
bekerja dalam keragaman, menganalisis dengan kritis, serta
menghadirkan inovasi, menjadi aset kunci dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang pentingnya Kompetensi 4C
dalam pembelajaran menjadi landasan penting bagi
pengembangan kurikulum yang responsif dan metode
pengajaran yang progresif. Dalam pendahuluan ini, akan
dijelaskan secara rinci mengapa Kompetensi 4C memiliki
peran yang begitu vital dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa di era modern.

19



BAB 3 SEAMLESS LEARNING

Pendahuluan

Pendidikan adalah fondasi pembentukan individu
yang komprehensif yang mengharuskan adaptasi konstan
terhadap perubahan zaman. Dalam era digital ini, konsep
pembelajaran pun telah mengalami evolusi signifikan. Salah
satu konsep yang memegang peranan penting dalam
memahami perubahan ini adalah "Seamless Learning".
Seamless Learning merupakan model pembelajaran yang
terjadi ketika individu atau kelompok mengalami
pengalaman belajar yang berkelanjutan dan beragam, dalam
prosesnya melibatkan kombinasi lokasi, waktu, teknologi,
atau pengaturan sosial. Seiring dengan penemuan-
penemuan baru dalam riset terkait model pembelajaran
maka berkembang pula visi dan praktik seamless learning
dalam berbagai perspektif yang beragam (Springer Nature
Singapore, 2019).

Seamless Learning menciptakan jembatan yang

33
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BAB 4 EXPERIENTIAL
LEARNING

Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama bagi
pengembangan diri setiap individu. Di era society 5.0 yang
terus berkembang saat ini, tantangan bagi pendidik untuk
menciptakan metode pembelajaran yang efektif dan relevan
semakin mendesak. Salah satu pendekatan yang telah
terbukti memberikan pengalaman belajar yang mendalam
adalah model pembelajaran experiential learning.
Pendekatan ini menekankan pada peserta didik untuk
mendapatkan pengalaman langsung yang memungkinkan
mereka mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata,
selain mereka memahami konsep-konsep akademis secara
teoretis.

Era Society 5.0 menyoroti pentingnya keterampilan
praktis dan kemampuan berpikir kreatif dalam menghadapi
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BAB 5 FLIPPED CLASSROOM

Pendahuluan

Pembelajaran pada era kontemporer memerlukan
metode yang tepat dimana dapat merangsang dan membuat
situasi belajar menyenangkan, menantang, inspiratif dan
memberikan motivasi bagi peserta didik ketika belajar.
Pendidik atau guru pada era ini dapat mendesain
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi
aktif, kreatif, dan mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuannya. Pendidik harus mengikuti tren kekinian
sebab generasi saat ini disebut sebagai digital native. Digital
native diprediksikan bagi anak-anak yang tumbuh dewasa
dan menggunakan teknologi seperti internet, komputer dan
perangkat mobile. Oleh karena tumbuh dalam lingkungan
ini, generasi ini memiliki kemauan belajar yang tinggi serta
berkeinginan untuk mencari tahu sesuatu hal dengan
mandiri untuk memperoleh informasi dan pengetahuan
yang dapat diakses dimana saja dan kapan pun. Kemampuan
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BAB 6 WEB-BASED LEARNING

Pendahuluan

Dunia pendidikan selalu menghadapi tantangan
seiring dengan perkembangan zaman dan pesatnya
perkembangan teknologi. Di tengah lanskap pendidikan
yang terus berkembang, munculnya pembelajaran berbasis
web atau dikenal dengan istilah lain web-based learning
(WBL) telah mengubah cara kita memperoleh pengetahuan.
Sejak Pandemi Covid-19 menghantui dunia di tahun 2019,
penggunaan media alternatif pembelajaran digunakan
secara luas di seluruh dunia. Banyak Perusahaan IT
kemudian mengembangkan platform-platform teknologi
untuk mendukung pembelajaran berbasis jaringan internet
dan website.
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BAB 7 PROBLEM BASED
LEARNING

Pendahuluan

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah
pendekatan pembelajaran yang menempatkan penyelesaian
masalah di pusat kegiatan belajar mengajar. Metode ini
muncul sebagai tanggapan terhadap kebutuhan untuk
mengembangkan keterampilan yang lebih tinggi pada
peserta didik, yang mencakup kemampuan pemecahan
masalah, berpikir kritis, dan kerja sama tim. Model PBL
menekankan pada penggunaan masalah nyata atau skenario
kehidupan nyata. Dengan menyajikan konteks yang
bermakna, PBL membantu siswa melihat relevansi materi
pembelajaran dengan dunia nyata, mendorong motivasi
intrinsik untuk belajar. Dalam PBL, siswa diajak untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan merespons masalah
kompleks. Ini merangsang pengembangan keterampilan
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BAB 8 INQUIRY LEARNING

Pendahuluan

Tujuan GBHN untuk pembangunan nasional adalah
untuk  memajukan masyarakat Indonesia  secara
keseluruhan dan mencapai pembangunan manusia
seutuhnya. Hal ini menyiratkan bahwa pembangunan lebih
dari sekedar menyediakan kebutuhan fisik seperti pakaian,
makanan, perumahan, dan kesehatan. Ini juga tentang
memenuhi persyaratan psikologis dan emosional seperti
pengetahuan, kepercayaan diri, keamanan, dan perlakuan
adil. Hal ini menekankan pentingnya mencapai
pembangunan eksternal dan internal secara seimbang dan
harmonis.

Untuk mencapai tujuan pembangunan nasional
tersebut di atas, diperlukan tenaga kerja yang kompeten dan
terampil. Pendidikan berfungsi sebagai metode untuk
menghasilkan sumber daya manusia berkualitas tinggi
dalam skenario ini. Pendidikan merupakan aspek kehidupan
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BAB 9 BLENDED LEARNING

Pendahuluan

Saat ini kita melangkah menuju Era Society 5.0 yang
gejalanya didominasi ke arah masyarakat yang
memprioritaskan kesejahteraan manusia, peningkatan
kualitas hidup, dan keselarasan antara manusia dan
teknologi serta pengembangan dalam bidang pendidikan.
Dalam konteks pendidikan, peralihan ini mempengaruhi
cara kita belajar dan mengajar. Pembelajaran di Era Society
5.0 harus lebih berorientasi pada pengembangan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
tuntutan pekerjaan dan tantangan global saat ini. Hal ini
memerlukan adaptasi dalam kurikulum dan pendekatan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi
untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
bermakna dan relevan.

Adapun salah satu pendekatan pembelajaran yang
semakin relevan dan adaptif dengan era Society 5.0 yaitu
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BAB 10 CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING

Pendahuluan

Pendidikan tidak dapat dilepaskan dengan konteks
yang ada di sekelilingnya. Proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru terhadap peserta didik sebaiknya
disesuaikan dengan konteksnya, termasuk ketika
berhadapan dengan kondisi masyarakat 5.0 yang memiliki
karakter yang khas. Dewasa ini, isu-isu seperti pembelajaran
mandiri, pembelajaran kooperatif, asesmen dan evaluasi
pendidikan menjadi hal yang dibutuhkan oleh siswa untuk
siap menghadapi tuntutan perkembangan zaman.
Pembelajaran masa kini menuntut pemahaman mendalam
terhadap sebuah topik, sekaligus berupaya untuk menuntut
keterlibatan siswa yang lebih banyak dalam proses
mengonstruksi pengetahuan. Hal ini tentu membutuhkan
pemahaman yang lebih dalam mengenai konteks
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BAB 11 QUANTUM LEARNING

Pendahuluan

Georgi Lozanov, yang dikenal sebagai ahli saraf,
seorang psikiater juga psikolog, serta pendidik dari Bulgaria,
pertama kali memperkenalkan model pembelajaran
quantum. Dia juga bereksperimen dengan suggestology,
juga dikenal sebagai suggesto-pedia. Menurut Lozanov, hasil
situasi belajar dapat dipengaruhi oleh saran. Rekomendasi
positif termasuk menempatkan siswa di tempat yang
nyaman, memasukkan music latar di dalam kelas,
memberikan peningkatan pada partisipasi tiap siswa, serta
mempergunakan media pembelajaran guna menciptakan
kesan besar disambi dengan menekankan materi.

Model pembelajaran quantum ialah suatu pengalihan
pembelajaran yang hidup dengan semua aspeknya. Ini
mencakup semua hubungan, interaksi, dan perbedaan, dan
berpokok kepada ikatan dinamis di dalam lingkungan
interaksi kelas yang membangun asas pembelajaran.
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BAB 12 SELF-DIRECTED
LEARNING

Pendahuluan

Self-Directed Learning (SDL) telah ada sejak zaman
Yunani kuno. Proses SDL ini berperan penting dalam
kehidupan para filsuf Yunani seperti Socrates, Plato, dan
Aristoteles. Kondisi sosial di Amerika pada masa kolonial
menyebabkan kurangnya lembaga pendidikan formal
mengharuskan banyak orang untuk belajar secara mandiri.
Self-Directed Learning adalah proses pembelajaran di mana
individu mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan
orang lain, menemukan kebutuhan belajar, merumuskan
tujuan pembelajaran, mengidentifikasi sumber belajar, dan
menerapkan strategi pembelajaran. Self-Directed Learning
menitik beratkan peserta didik dalam mengambil keputusan
dan tanggung jawab dalam proses pembelajaran mereka
sendiri (Nunan & Lamb, 1996).
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BAB 13 MASTERY LEARNING

Pendahuluan

Mastery Learning (pembelajaran tuntas) merupakan
pola pembelajaran yang memakai prinsip ketuntasan secara
personal. Mastery Learning dilaksanakan karena peserta
didik tidak sama dalam menerima pelajaran. Jika
diterapkan pembelajaran tuntas di sekolah maka setiap
siswa akan diberlakukan sesuai dengan kondisinya.
Penerapan Mastery Learning dalam pembelajaran adalah
untuk menekan kegagalan peserta didik dalam
pembelajaran dan strategi belajar tuntas meyakini bahwa
pendekatan lebih kepada personal. Artinya walaupun
aktivitas belajar diarahkan kepada sekelompok peserta didik
secara klasikal, namun membenarkan dan melayani
perbedaan personal peserta didik, sehingga melalui Mastery
Learning diharapkan potensi setiap peserta didik
berkembang secara optimal. Hal itu akan dikupas pada
pembahasan ini yaitu pengertian mastery learning,
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BAB 14 DISCOVERY LEARNING

Pendahuluan

Pendidikan terus mengalami evolusi untuk mencapai
tujuan utama mempersiapkan generasi muda agar mampu
menghadapi tantangan masa depan. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang terus menarik perhatian adalah
discovery learning. Pendekatan ini menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, memungkinkan
mereka untuk menemukan, menjelajahi, dan memahami
konsep secara mandiri. Di tengah kemajuan teknologi dan
dinamika global, discovery learning telah memperoleh
perhatian yang lebih besar dalam konteks pendidikan
modern. Fokus pada pengalaman langsung, eksperimen,
dan pemecahan masalah menjadi pusat dari pendekatan ini.

Pendekatan discovery learning telah menjadi sorotan
dalam dunia pendidikan, mendorong perubahan paradigma
dalam cara siswa belajar dan memahami konsep. Konsep ini
melibatkan  aktifnya  siswa dalam  menemukan,

165



BAB 15 PENDIDIKAN KARAKTER
DI ERA SOCIETY 5.0

Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan suatu aspek kunci
dalam membentuk individu yang beretika, bertanggung
jawab, dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.
Namun, di tengah dinamika perubahan sosial dan teknologi
yang begitu cepat, pendidikan karakter perlu menyesuaikan
diri agar tetap relevan dan efektif. Di sinilah peran penting
Era Society 5.0 dalam mengubah lanskap pendidikan
karakter menjadi sesuatu yang harus kita pahami dan kaji
lebih mendalam. Era Society 5.0 adalah fase terbaru dalam
evolusi masyarakat yang didorong oleh teknologi digital.
Dalam era ini, kita menyaksikan perubahan luar biasa dalam
cara kita berkomunikasi, bekerja, berinteraksi, dan
mengakses informasi. Transformasi masyarakat ini tidak
hanya membawa perubahan dalam aspek ekonomi, industri,
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BAB 16 PENDIDIKAN
BERORIENTASI DIGITAL
LIFESTYLE

Pendahuluan

Dalam era yang terus berkembang ini, teknologi
digital tidak hanya memengaruhi cara kita bekerja dan
berkomunikasi, tetapi juga telah merambah ke dunia
pendidikan. Pendidikan berorientasi gaya hidup digital
menjadi bagian integral dari perubahan mendalam dalam
cara kita Dbelajar dan mengajar. Sejalan dengan
perkembangan teknologi, pendidikan tidak lagi terbatas
pada dinding-dinding kelas tradisional. Sebaliknya, ruang
belajar meluas ke dalam wilayah digital, menciptakan
ekosistem baru yang mendefinisikan cara kita memperoleh
pengetahuan dan keterampilan.

Namun, seperti setiap revolusi pendidikan,
pendidikan berorientasi gaya hidup digital tidak datang
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BAB 17 MEMPERSIAPKAN
PENDIDIKAN MENUJU ERA
SOCIETY 5.0

Pendahuluan

Pendidikan sebagai respons terhadap kemajuan
teknologi dan perubahan zaman secara aktif menyesuaikan
diri dan menyelaraskan diri dengan perkembangan tersebut.
Salah satu bentuk penyelarasan yang terlihat jelas adalah
transisi dari pendidikan era revolusi industri 4.0 ke
pendidikan era society 5.0. Revolusi industri 4.0 yang
ditandai oleh kemajuan teknologi seperti Kecerdasan
Buatan (AI), robotika, dan Internet of Things (IoT) telah
mengubah paradigma lama dalam berbagai aspek
kehidupan termasuk sektor pendidikan. Pendidikan pada
era revolusi industri 4.0 diarahkan untuk memperkaya pola
belajar, pola berpikir dan inovasi peserta didik dengan
tujuan menciptakan generasi unggul yang mampu bersaing.
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BAB 18 HYBRID LEARNING

Pendahuluan

Setelah pandemi Covid-19, para pendidik ditugaskan
untuk menemukan model pembelajaran yang optimal untuk
mencapai tujuan pembelajaran meskipun terjadi gangguan
yang belum pernah terjadi sebelumnya akibat wabah ini.
Dampak pandemi ini sangat luas dan memerlukan
pertimbangan cermat dalam metodologi pengajaran yang
efektif(Makhin, 2021) Kondisi saat ini membuat banyak
sektor terpuruk. Tidak hanya sektor ekonomi, sosial, agama,
kesehatan, dan transportasi yang terkena dampaknya,
pendidikan dan pelatihan juga terkena dampaknya.
Sayangnya, sebagian besar guru tidak memiliki
keterampilan yang memadai untuk  melakukan
pembelajaran online secara mandiri, dan banyak siswa tidak
memiliki perangkat komunikasi yang diperlukan. Selain itu,
orang tua juga belum terbiasa dengan pembelajaran online.
Karena faktor-faktor ini, tidak mungkin melaksanakan
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Dalam "Pembelajaran di Era Society 5.0," pembaca diagjak
melintasi batas-batas konvensional pendidikan menuju
dunia baru yang didefinisikan oleh inovasi teknologi dan
konektivitas vyang tak terbatas. Buku ini memandu
pembaca untuk memahami dan menghadapi tantangan
serta peluang yang ditawarkan oleh era Society 5.0, di
mana manusia dan teknologi berkolaborasi secara
harmonis. Dari awal hingga akhir, buku ini merinci
transformasi pendidikan dari sudut pandang yang holistik.
Mulai dari penerapan teknologi pembelajaran,
pengembangan keterampilan abad ke-21, hingga adaptasi
kurikulum, pembaca akan dihadapkan pada konsep-konsep
yang membentuk fondasi pendidikan masa depan.
Pembaca juga akan memahami bahwa pembelajaran di era
Society 5.0 tidak sekadar mengenai teknologi semata,
melainkan juga mengedepankan nilai-nilai etika, kreativitas,
dan kepekaan sosial. Buku ini memberikan pandangan
mendalam tentang bagaimana pendidikan dapat menjadi
pendorong utama dalam membentuk individu yang siap
menghadapi dinamika masyarakat modern. Dengan
penjelasan yang jelas dan inspiratif, buku ini tidak hanya
menyajikan gambaran tentang masa depan pendidikan,
tetapi juga memberikan pedoman praktis bagi para
pendidik, siswa, dan semua pihak yang terlibat dalam dunia
pendidikan. Buku ini membuka pintu menuju pemikiran
kritis, kolaborasi global, dan pembelajaran sepanjang hayat
di era Society 5.0.
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